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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan 

akhlak peserta didik melalui program Forum Rohis dan Forum Annisa di 

SMKN 1 Sumatera Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi Akhlak Peserta Didik di SMKN 1 Sumatera Barat 

Secara umum, akhlak peserta didik di SMKN 1 Sumatera Barat 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Hal ini tampak dalam 

perilaku keseharian peserta didik, seperti sikap santun, saling 

menghargai, menjaga etika dalam berkomunikasi, serta membiasakan 

diri mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan guru. Namun 

demikian, masih terdapat sebagian peserta didik yang belum 

menerapkan nilai-nilai akhlak Islami secara konsisten. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti tingkat kesadaran dan motivasi 

pribadi, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, 

pergaulan, dan kemajuan teknologi. Hal ini menegaskan bahwa 

pembinaan akhlak merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan 

upaya pembinaan secara terus-menerus. 

2. Pelaksanaan Program Keagamaan Forum Annisa dan Forum Rohis 

Program keagamaan Forum Annisa dan Forum Rohis di SMKN 1 

Sumatera Barat dilaksanakan secara terstruktur, rutin, dan 

berkesinambungan sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler 
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keagamaan. Kegiatan ini diarahkan pada pembiasaan ibadah, 

pendalaman materi keislaman, pembinaan kedisiplinan, serta penguatan 

nilai-nilai ajaran Islam. Pelaksanaan program tersebut menunjukkan 

bahwa sekolah tidak hanya mengandalkan pembelajaran intrakurikuler, 

tetapi juga memanfaatkan kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran 

sebagai strategi dalam membina akhlak peserta didik melalui 

pendekatan pembiasaan dan keteladanan. 

3. Peran Dukungan Eksternal Lingkungan Sekolah 

Dukungan eksternal dari lingkungan sekolah memiliki peran yang 

penting dalam mendukung keberhasilan pembinaan akhlak peserta didik 

melalui Forum Annisa dan Forum Rohis. Dukungan ini tercermin dalam 

kebijakan dan perhatian kepala sekolah, keterlibatan guru dan wali kelas, 

peran aktif pembina serta pengurus forum, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta terciptanya budaya sekolah yang religius dan kondusif. 

Lingkungan sekolah yang mendukung terbukti mampu memperkuat 

proses penanaman nilai-nilai akhlak Islami sehingga pembinaan akhlak 

dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan. 

4. Proses Internalisasi dan Pengamalan Nilai-Nilai Akhlak Islami 

Proses penanaman dan penerapan nilai-nilai akhlak Islami melalui 

Forum Annisa dan Forum Rohis berlangsung secara bertahap dan 

menyeluruh, meliputi tahap pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

nilai. Proses ini dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, 

pendampingan, serta penguatan perilaku positif. Dengan demikian, 
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nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

diwujudkan dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

efektif dalam membentuk sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, 

serta perilaku sosial yang selaras dengan ajaran Islam. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pihak sekolah diharapkan terus 

memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan Forum Annisa dan Forum 

Rohis sebagai sarana pembinaan akhlak peserta didik melalui kebijakan, 

penyediaan fasilitas, serta penciptaan budaya sekolah yang religius dan 

kondusif. Pembina dan guru juga diharapkan dapat mengoptimalkan 

perannya sebagai teladan serta pendamping peserta didik dalam 

menanamkan dan membiasakan nilai-nilai akhlak Islami secara 

berkelanjutan. 

Peserta didik diharapkan berpartisipasi aktif dalam kegiatan Forum 

Annisa dan Forum Rohis serta mengamalkan nilai-nilai akhlak Islami dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pembinaan 

akhlak peserta didik melalui kegiatan keagamaan dengan cakupan yang 

lebih luas dan pendekatan penelitian yang beragam guna memperkaya 

kajian pendidikan akhlak dan karakter. 
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